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MOTTO
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'’Hai orang-orang yang beriman, bertakwaIah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan

dalam keadaan beragama Islam."
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan dalam

skripsi ini:
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1. Vokal :unggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, ditransliterasikan

sebaga berikut

a. Tanda fathah ( ) dilambangkan dengan huruf a

b. Tanda kasrah ( ) dilambangkan dengan huruf i

V



c. Tanda dlammah ( ) dilambangkan dengan huruf u

2, Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat dan

huruf diransliterasikan dengan huruf .

a. Vokal rangkap (jt ) dilambangkan dengan huruf au, seperti Syaukani,

b. VJkal rangkap (,; s ) dilambangkan dengan huruf ai, seperti 'Umairi, Zuhaili.

a
3,

4

5

Voka panjang (mad(1) ditarnsliterasikan dengan menuliskan huruf vokal disertai

tanda di atasnya, seperti contoh: falah, hakim, masyhar.

Syaddah ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda syaddah dua

kali (do-)el) seperti Thayyib, sadda.

Alif–Lam (lam dHf) tetap ditransliterasikan sebagaimana aslinya meskipun

bergabung dengan hunI syamsiyah, antara Alif-Lam dan kata benda, dihubungkan

dengan kata penghubung, misalnya, al«lalam, al-syamsan kata benda.
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BAB I

PENDAH( I.IrAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah suatu agama yang selama ini diyakini kebenarannya oleh

pemeluknya, Dan hanya agama inilah yang akan membawa kebahagiaan baik di

dunia maupun di akhirat nanti. Keyakinan tersebut mengkristal dan menjadi j’tikat

kuat dalam hidup mereka. Begitulah doktrin teologis yang selama ini dianut oleh

pemeluk agama Islam sendiri

Tetapi doktrin teologis ini biasanya dianut oleh pemeluk agama yang

fanat s chn eksklusif dengan ditopang oleh pemahaman tentang Islam sebagai

agara ycng telah ter set-up oleh pemikir-pemikir Islam tradisional yang tentunya

melalui penafsiran-penafsiran dari ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-hadits yang

telah ada, sehingga sejarah kemudian lnengekstrimkannya dalam suatu kondisi

yang non-pluralit as , dengan anggapan bahwa agama merekalah yang paling benar

sedtrIg yang lain akan ditolak di sisi-Nya.

Tetapi setelah agama-agama khususnya Islam mengalami perkembangan

baik di bidang pengetahuan dan teknologi, dilnana riset dan meninjau kembali

keyakjnan mulai dikembangkan melalu j beberapa pengalaman sosiologis dan

antropologis, seperti terjadinya ledakan di mana-mana yang diasumsikan

disebabkan oleh konflik antar agama, begitu juga dis-integrasi bangsa yang
1

diakibatkan oleh konHik SARA, maka kemudian tantangan teologi yang paling

1



2

besar dm sering muncul kepennukaan dalam kehidupan beragama adalah

bagainrana seorang pemeluk agama bisa lnendeHnisikan dirinya di tengah agama-

agama la n Alalj dengan kata lain bagailnna ia bisa berteologf dengan agama lain

dalam konteks agama-agama

Dengan tantangan yang demikian, maka makna dan arti al-Ist ant dalam

al-Qt_r’an mulai ditelaah kembali, sehingga nrakna al-Islam mulai mengalami

pemekaran. Dengan kata lain, bahwa makna (1l-Islam yang terdapat dalam al-

Qur’an seperti ayat yang berbunyi: +yS 4i'\ U' a=11 d (agama yang diterima

disis Albh adalah agama Islam) – atau ayat yang berhubungan dengannya – yang

semula hanya diidentikkan dengan syari'at Nabi Muhammad saw., maka

kemudian menjadi luas cakupannya, dengan argumentasi bahwa Islam sejak

semula sampai sekarang memang mempunyai makna yang universal. Hal ini

didasarkan oleh pandangan bahwa Islam diturunkan memang diyakini sebuah

agalra png universal, yakni untuk sekalian umat manusia. Dan universalitas

Islam tersebut adalah merupakan suatu ajaran yang diterima oleh seluruh umat

Islam sebagai akidah.1 Seperti juga yang dilukiskan dalam al-Qur'an sendiri

dengan kalimat (rahmatan IiI-’alunan). Landasan kesadaran tersebut adalah ajaran

kitab suci sendiri, bahwa kebenaran universal dengan sendirinya adalah Tunggal,

meskipunn terdapat berbagai manifestasi lahiriyahnya yang beraneka ragam.2

t Quraish Shihab, MembIlmikan al-our'cur (Bandung: Mizan, 1998), 213

! Buchi Munawwar-Rahman, lslanl I)lurall5: wacalla Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta
Selatan : Paramadina, 2001 ). 14_



Adanya kesadaran agama universal ini – dimana Islam adalah salah satu

jenis partikularnya – juga yang telah menghasilkan pandangan antropologis

hahw:1 pula mulanya llmaf lnantlsia adalah Tunggal, karena pada mulanya mereka

berpegang kepada Kebenaran Tunggal itu.’ Akan tetapi tidak lalu kemudian

mandek sampai disitu, melainkan Kebenaran Tunggal yang telah diyakini, butuh

adanya pemahaman-pelnahalnan yang didasarkan atas beberapa penjelasan-

penjelasan atau tanda-tanda. Dan justru dengan datangnya penjelasan-penjelasan

atau tanda-tanda tersebut, kemudian manusia berselisih pandangan untuk

memahaminya, yang tentunya sesuai dan setaraf dengan keterbatasan cara

pandang mereka sendiri-sendiri. Disinilah kemudian perbedaan penafsiran mulai

terjadi mengenai kebenaran Tunggal terserbut, yang kemudian perbedaan-

perbedanl semakin dipertajam oleh adanya kepentingan-kepentingan. Sehingga

untuk mengmbalikan kesadaran manusia pada fitrahnya, akhirnya diperingatkan

untuk kunbali kepada ajaran prilnordial agama-agama, yaitu ketundukan QuI-DTr$

kepada Tuhan dalam sikap tauhid sekaligus kepasrahan QI slam) hanya kepada-

4Nya

Dari pandangan kebenaran Tunggal tersebut di atas, kemudian akhi-akhir

ini muncul pemahan-pemahaman atau penafsiran-penafsiran kembali tentang

makna al-Islam dalam al-Qur'an. Dimana dengan meninjau kembali makna

3 Ibid 15

- Ibid
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tersebut ciharapkan dapat menggugah adanya kesadaran akan keniscayaan arti

kemajmukan, yang saat ini sering diistilahkan dengan pluralitas agama (riligius

pIla(II ity) , dan istilah ini, menjadi tema penting dalam teologi agama. Dalam

teologi is.am, sikap ini, dapat ditafsirkan dengan sebuah harapan terhadap agama-

agama yang ada; bahwa semua agama itu pada mulanya menganut prinsip yang

sama dan persis. Dengan penafsiran dan anggapan demikian, sehingga kerukunan

hera@man pun akan tercipta dalam setiap tatanan sosial masyarakat. Karena

alasan in lah al-Qur’an mengajak kepada titik pertemuan (kaI imatun sawa) seperti

yang tertuang dalam al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 64:

A 8 , p ( J _ / / / o _ 8 / 4 o J

,, 3;J Y) &\ \! == Ni NI a T z’Jr J! \)L= vE(51 J\FL1 J3
4

Lgl 13:'6 \\ fp$ i}} bli h 1 Jb: 1..4 ( 6bi by 1,. 13: \'j b

“Katakanlah: Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain
Allar. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah dil (kepada Allah)".)

Pandangan normatif ini jelas mendorong pada kesadaran konsep

keagamaan yang bersifat inklusif-pluralis yang kemudian mengarah pada

anggapan bahwa semua agama pada dasarnya adalah sama dan akan diterima di

5 Departemen Agama. Al-Qllr'an dan Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma' al-
Malik Fadh Li Thiba'at al-Mush-haf, 141S H.), 86
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sisi Allah SWT. selagi ia tetap perpegang pada tauhid kepada-Nya yang disebut

dengan kalimatrln sawa dalam ayat di atas. Apalagi oleh orang-orang yang selalu

menyuarakan teologi agama inklusif-pluralis al-Islam yang selalu tertulis dalam

al-Qur'an tidak lagi diartikan sebagai agama (agama Islam) yang diidentikkan

dengan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. sebagai nabi dan rasul

terakhir. 'Melainkan, mereka memberi makna terhadap al-Islam dalam al-Qur'an

adalal sikap pasrah kepada Allah, seperti terkait dengan ayat di atas. Dan

pandangan-pandangan yang sering muncul dalam tafsir-tafsir klasik, yang

mengatakan al-Qur'an itu menghapus – menasakh – keabsahan Kitab-kitab

sebehmrya, dipandang tidak pernah ada dalam al-Qur'an sendiri, dan dan

pendapat itu hanyalah tafsiran dan prasangka para penafsir saja.6 Hanya saja,

kadang kala umat Islam sering tidak tahan manakala membaca pandangan-

pandangan yang bersifat inklusif dan bahkan pluralis, yang mengatakan akan

kesejajaran semua agama – bahwa selain agama Islam juga akan mendapatkan

tempat "keselamatan" di sisi-Nya – yang juga didasarkan atas eksplisitas ayat-

ayat al-Qur'an. Padahal menurut pandangan kaum pluralis ayat-ayat itulah yang

menegas<an titik temu antar agama-agama.

Untuk lebih jelas berikut kutipan dari pandangan Nurcholish Madjid,

kaitannya dengan kesetaraan agama-agama.

Suatu agama seperti agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad – yang memang
secara sadar dari semula disebut [Islam] agama sikap pasrah sempurna kepada Allah

6 Rahman Islam.... 24
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– adalah tidak unik (tidak dalam berdiri sendiri dan terpisah). Dia berada dalam garis
keianjutan dengan agama-agama lain hanya saja seperti halnya dengan semua yang
hidup dan tumbuh, agama itupun, dalam perjalanan sejarahnya, juga berkembang dan
tumbuh, sehingga akhirnya mencapai kesempurnaan dalam agama Nabi Muhammad
saw, sebagai rasul Allah yang penghabisan, yang tiada lagi ada rasul sesudah beliau
Maka, seperti kata Ibnu Rusyd dalam baigian terakhir kitabnya -FahBfut al-Tahc-l0l1 .

meskipun pada esensinya agama itu semua sama, namun manusia pada zaman

tertentu mempunyai kewajiban moral untuk memilih tingkat perkembangannya yang
paling akhir pada saat ini. Dan perkembangan yang terakhir agama-agama itu, ialah
agama Muhammad saw. Namun tetap, dalam kesadaran akan kesatuan asal agama-
agama, kita diwajibkan beriman kepada semua nabi, tanpa membeda-bedakan antara

mereka,dan pasrah kepada Allah.

Pandangan ini mengarah pada kesetaraan agama-agama di sisi Tuhan,

hanya saja Nurcholis Madjid dalam paparannya di atas, sedikit menekan, akan

tetap pada pemahaman, bahwa dipilihnya Islam – Syari'at Nabi Muhammad –

sebagai agama, hanyalah merupakan kewajiban moral, karena agama sudah

mencapai perkembangan dan kesempurnaannya, dan bukan tuntutan atas dasar

karena Nabi Muhammad penutup para rasul dan para nabi, yang kemudian segala

jalan ditutup untuk menuju Tuhan kecuali dengan mengikuti syari'atnya. Seperti

yang ditegaskan oleh Imam al-QurthubT dalam kitab tafsirnya, bahwa barang

siapa yarg akan menuju Allah dengan tanpa melalui syari'at Nabi Muhammad

setelah beliau diutus, maka ia akan ditolak di sisi-Nya.8

Beberapa pandangan di atas, mengenai tentang arti al-Islam yang tertulis

dalam al-Qur'an setidaknya menyisahkan beberapa persoalan yang akan

mengardrkan pada perselisihan pendapat antar pemeluk agama, terutama dalam

7 Nurcholis Madjid, Islam, Agama Manusia sepanjang Masa (Jakarta : Paramadinah, 1994), 3

8 AbT ' Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, Jami' 1.i Ahkdm al{)uran Juz
Il (Bairut Daral-Fikr, 1995). 42
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interrnl agama itu sendiri, lebih khusus lagi agama Islam, yang kadang kala

didominasi oleh kelompok fundamental dan liberal. Dengan demikian Sehingga

artj al-Islam yang memang diharapkan oleh ayat-ayat al-Qur'an yang

berhubungan dengan agama yang akan berhak mendapatkan piala keselamatan

dari Tuhan kiranya perlu ditelaah kembali secara mendalam dalam al-Qur'an.

B. Identifikasi Masalah

Dari Beberapa paparan latar Belakang di atas, berkaitan dengan

pemahaman a]-Islam dalam d-Qur'an. Dimana seperti yang telah di paparkan

dalam latar belakang di atas, bahwa akhir-akhir ini persoalan tersebut sering

menjadi tema dan kajian yang dianggap penting oleh pemikir teologi agama-

agama, baik Islam atau agama yang lain. Namun demikian, segala sesuatu yang

sedang menjadi wacana dan menjadi pembahasan oleh pemikir teologi atau

cenclikia,van muslim yang dianggap sebagai representasi dari beberapa agama,

sering kali itII «mrrn hnrm dipaksa qekaliglq jllga menjadi perhatian publik9

apalrgi yang menjadi pembahasan adalah tentang Islam dan eksistensinya, atau

dalam penelitian ini disebut dengan "Makna al-Islam Dalam al-Qur'an". Dalam

artian mencari arti al-Islam yang lebih proporsional, yang didukung oleh beberapa

data pemikiran para ulama serta dengan analisis yang obyektif Dan yang krusial

sekali, sering kali permasalahan ini berdampak pada beberapa sikap penganut

agana, seperti sikap skeptis yang kemudian berimpIikasj pada sikap apatis

terhadap ajaran agama yang telah dianutnya, yang disebabkan oleh absurditas
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pemdranan agama yang tidak pasti. Itu semua, sehingga keyakinan penganut

agarru, lebih-lebih Islam punya rasa memiliki dan merasa pas dengan agama yang

telah dipilihnya

C. Pembatasan Masalah

Memperhatikan identifikasi masalah yang terkait dengan pembahasan arti

al-Islam , ruang lingkupnya cukup luas, maka agar ruang lingkup pembahasan

dalam skripsi ini tidak jauh melebar, kiranya dalam kajian ini perlu adanya

pembatuan masalah seputar sebagai berikut:

a. Deskrjpsi pemahaman tentang al-Islam melalui ayat-ayat yang berhubungan

dengan al-Din dalam al-Quran.

b. Deskripsi tentang /5/am sebagai agama, hubungannya dengan agama-agama

Samcrw i serta agama yang diterima di sisi Tuhan.

D. Perumusan Masalah

Dari latar belakang, identifikasi masalah serta pembatasan masalah di atas,

agar lebih jelas serta mudah difahami, maka permasalahan dapat dirumuskan

sebagai berikut :

a. Apakah makna al-Islam dalam al-Qur'an ?

b. Bagaimana hubungannya al-Islam dengan al-Din dalam al-Qur’an?
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E. Tujuan Penelitian

Mengingat penelitian ini mengenai seputar arti dan pemahaman al-Islam

kajtxlnya dengan al-1)in dalam al-Qur'an, maka setidaknya penelitian ini terdapat

bebuapa tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman al-Islam dalam ayat al-Qur'an

2. Untuk mengetahui makna al-Islam yang seLalu dihubungkan dengan al-Din

dalam al-Qur'an, serta agama yang akan mendapat jaminan keselamatannya

dari Allah

F. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai dengan melalui beberapa pembahasan dan

analisa yang mendalam dan telah menghasilkan beberapa kesimpulan, diharapkan

setidaknya hasil penelitian ini dapat berguna sebagai berikut :

1. Memberikan tambahan wawasan terhadap masyarakat atau mahasiswa yang

cornentrasi di bidang keislaman tentang makna dan arti al-Islam dalam al-

Qur’an,

2. Menberikan salah satu pandangan untuk menetralisir perbedaan pendapat

yang berhubungan dengan pemahamann makna al-Islam dalam al-Qur'an.

G, Sumber Data

Dalam usaha penyusunan skripsi ini, penulis mengumpulkan data dari

beberapa sumber yang diperlukan, yang terdiri dari kitat»kitab tafsir dan buku-
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buku yang berada di perpustakaan umum atau pr badi, yang berhubungan dengan

pokok permasalahan, diantaranya adalah sebagai 3erikut :

1. Sumber Data Primer, yaitu:

- Al-Qur’an

2. Sumber Data Sekunder, Yaitu:

a. Tafsir al-Kasysyaf, karangan: al-ZamakhsyarT.

b. Tafsir Ibnu KatsTr, karangan: lsmaTI Ibnu Katsir.

c. Tafsir al-Mishbah, karangan: M.Quraish Shihab.

d. Tafsir MaRah al-Ghayb, karangan: Fakhruddin al-Razi.

a Tafsir Al-QuthubT, karangan: Aba Abdillah al-Qurthubi.

f Al-Qur'an dan Tafsirnya, dll

g. Membumikan Al-Qur'an, karangan: M. Quraish Shihab.

h. Islam Doktrin Dan Peradaban, karangan : Nurcholis Madjid.

1. Masyarakat Kitab, karangan: Ruslani.

j, Dan Literatur-literatur yang ada kaitannya dengan Pembahasan ini.

H. Metode Penelitian

Agar penelitian lebih mudah untuk difahami, maka penulis akan

mencantumkan jenis, pendekatan metode penelitian ini serta sekaligus

menguraikan prosedur penggunaannya :
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1 Jenis penelitian

Jenis penenelitian yang digunakan dalam skipsi ini adalah penelitian pustaka

a:au penelitian leterrer, atau disebut juga dengan library resach bahkan,

karena penelitian ini mengkaji sumber data yang terdiri dari literatur-literatur

yang berkaitan dengan pokok masalah.

Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif,

Mlalitis, tematik, komparatif terhadap data yang bersifat kualitatif,9 Deskriptif-

analitis dimaksudkan untuk mendeskripsikan beberapa pemahaman berkenaan

dengan al-Islam yang semuanya merujuk kepada ayat-ayat al-Qur'an yang

berhubungan dengan permasalahan. Kemudian melalui data tersebut penulis

menganalisisnya,

knis Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah bersifat dukomenter, yaitu

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan atau buku,10

metode ini dipandang relefan untuk memperoleh data yang bersumber dari

buku sebagai sumber utama penelitian ini.

2

3

" Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitiatl: Sllatll penkatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 245-24B

o IbU._236
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4. Tehnik analisis.

Data yang diperoleh merupakan bahan mentah yang harus diolah dan disusun

agar _ebih mudah dalam memperoleh makna dan interpretasinya, karena itu

Fnnulis menggunakan tehnik sebagai berikut:

3. Deduktif

Deduksi adalah merupakan cara berfikir yang berangkat dari

pengetahuan yang sifatnya umum dan rertitik tolak pada pengetahuan

umum itu hendak menilai suatu kejadian yang khusus.11 metode ini

bertujuan mengkaji teori atau konsep unum tentang pemahaman arti al-

Islam dalam al-Qur’an kemudian ditarik pada pemahaman yang lebih

spesifik.

b. Induktif

Pendekatan induksi yaitu cara berfikir yang yang berangkat dari fakta-

fakta yang lebih khusus, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang

mempunyai sifat yang umum.12 metode ini bertujuan untuk menkaji

Pemahama-pemahaman tentang arti al-Islam yang sedang berkembang,

lalu dilakukan generalisasi.

a SuVisno Hadi, Met(xiologi Reseach / (Yogyakarta: Andi OfFset, 1973). 42

c2 Tius, et. al., Persoalan-persoalan Filsafat, ter. M.Rasyidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1984),
195
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dua persc; au

c. Komparatif

)apat diartikan sebagai

pemahaman yang berbeda untuk dicari atau nilai relevansinya. Menurut

Aswarni Sudj ud, dimaksudkan untuk lnenelnukan persamaan-persamaan

dan perbedaan tentang beda-benda, orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik

terhadap orang, kelompok. Melalui pemahaman ini, komparasi yang

dimaksudkan yaitu untuk menemukan perasamaan-persamaan dan

perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, orang, prosedur, ide-ide, dan

ain sebagainya terhadap suatu ide atau prosedur kerja. 13 Dalam hal ini,

komparasi yang dimaksudkan adalah untuk memperbandingkan

pemahaman-pemahaman yang beragam tentang arti al-Islam , lalu

kemudian dicari relevansinya, sehingga ditemukan pemahaman yang

lebih proporsional.

metode membandingkan

1. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan dalam skripsi ini disusun dalam empat bab yang

terdir1 dati sebagai berukut

BAB I : Pendahuluan, yang mencakup di calamnya latar belakang masalah,

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah,

tijuan dan kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan

13 Arikunto. I)rosedllr , . . . 247
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BAB iI Mulai memaparkan tentang Landasan Teori, dari pembahasan ini,

mengemukakan tentang Pengertian Tafsir: Metode Penafsiran al-

Qur'an Pendekatan Tafsir MandIrI’1

Menampilkan pengertian al -lsI am dan al-Din serta menampilkan

ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan Al-Islam yang

berhubungan dengan al-Din sesuai dengan sabab turunnya, beserta

penafsiran para ulama’ tafsir, dan disertakan pula Ayat-ayat yang

berhubungan dengannya kN4unasabah).

BAB III

BAB -V: Menganalisa Penafsiran-penafsiran Ayat-ayat Al-Qur'an beserta

pemahaman-pemahaman yang berhubungan dengan arti _Al-Islam

yang erat kaitannya dengan al-DIII, seta dilanjutkan dengan

pembahasan Islam adalah agama yang haq.

Kesimpulan, saran-saran dan penutup.BAB V:



BAB II

LANDASAN TEORI

Pengertian al-Islam

1, VlenL_rut Bahasa

Al-Islam mempunyai arti pemasrahan diri, patuh serta khusuk.

Aparila ditinjau dari akar katanya yang kemudian diwazankan AS maka eLI

berbrti memasuki dalam ketundukan. Seperti 1 af-adI ?#l\ t-HI yang

mempunyai arti kaum sudah memasuki masa kemarau, begitu juga la#tdI fL”i

sebagai akar dari kata ?bY\ berarti apabila seseorang memasuki atau bersikap

tunduk dan pasrah serta menjauhi semua yang dilarang. 1 Ada pula yang

mengartikan tauhid dan keadilan, dan ia adalah agama Allah dan tidak ada

agama yang diterima disisi-Nya kecuali Islam.2 Atau cx'JS (kedamaian) 3

2. Menurut Istilah

al-Islam menurut istilah yaitu suatu persaksian bahwa tiada Tuhan

selain Allah serta pengakuan terhadap sesuatu dengannya dari sisi-Nya, yaitu

agama yang telah disyari'atkan oleh Allah dan dengan Islam, Allah telah

1 Abi ja'far Muhammad bin JarTr at-Thabari, JamT' al-Baydtl ’all 'l'a’\viII al-Our'an Juz 11

(Mesir: 1 )dr a/-VIa'arie 1992.). 274-275

2 Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, at-Kusysydf ',411 Haqdiqi al-
'I-aulil IFa ' ( 1)'1l1 Ii trI-AqdwTI n Wta ah al-Ta'\til (Mesir: Dar al-Mis@ t,t.) 304

= Louis Ma'luf, Al-Munjid Fi al-l,llghah IYa al-4 'Idm (Bairut: Dar al-MasyHq, 1986), 346

15
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mengutus beberapa rasul dan tidak satupun agama yang akan diterima di sisi-

Nya kecuali Islam serta tidak akan mendapatkan pahala kecuali dengan

4melalui Islam

Adapula yang mendefinisikan Islam, adalah agama yang diwahyukan

Allah kepada Nabi Muhammad saw. untuk menjadi pegangan hidup bagi umat

manusia agar mereka memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat,

Dan perwujudan Islam oleh pemeluknya – antara lain – dengan mengerjakan

rukun Islam yang lima yaitu; bersaksi bahwa tiada zat yang patut untuk

disembah kecuali Allah serta Nabi Muhammad saw, utusan-Nya, mengerjakan

shalat lima waktu sehari semalam untuk berdo’a serta mengingat-Nya,

mengeluarkan zakat sebagai salah satu usaha untuk menyucikan harta yang

dimilikjnya serta sebagai wujud kepedulian sosial antar sesama, mengerjakan

puasa ci bulan ramadlan serta menunaikan ibadah haji bagi yang mampu.)

B. Pengertian al-Din

1. Menurut Bahasa

Al -Din ditinjau dari sisi bahasa mempunyai arti 9\ AjI, yaitu balasan

Adrpula yang mengartikan dengan taat karena sesungguhnya taat itu yang

- Al-ThabarT. Jdmi' al-Bayan . .,, 275

Departemen Agam& Ensiklopecli Islam 1)i Indotlesia (Jakarta: CV. Anda Utam& t.t.), 477-
478
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akan menyebabkan pembalasan.6 Atau juga dapat bermakna tunduk dan

patL_h, yang dimaksud adalah, tunduk kepada Allah, pencipta alam semesta.7

2. Merrurut Istilah

Sedangkan kata al -1 )Tn ( 3-JI) mempunyai banyak arti, antara lain

"ketindukan, ketaatan, perhitungan, balasan". Kata ini juga berarti " Agama",

karena dengan agama seseorang akan bersikap tunduk dan taat, serta akan

dipnhitungkan seluruh amalnya, dengan atas dasar itu ia memperoleh

8
balasan dan ganjaran

C. Pengertian Tafsir

1. Tafs;r Menurut Bahasa

Tafs;r menurut bahasa yaitu :

J,':.<J' J JbJ' yJ Aj' .y J:-- Jb„-'d'

Tafsir adalah mengikuti wa7an tafil cari kata al-fasr yaitu yang berarti

keterangan atau penvingkapan.9

6 Fahkruddin Muhammad bin Umar al-Razi, MafdITh al-Ghaib Vol. IV (Bairut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1990), 181

7.Nurcholis Madjid, Print(lrdial ; dalam pintll-pilllll menuju 'fuhan (Jakarta: Paramadin&
1994), 233

8 M. Quraish Shihab, 'l-af:sir al-Mishbc-lh: Pesan, Kesan dan Ke sercksian a14)ur'an Vol, Il
(Ciputat: Litera Hati, 2000), 38

) JaIN al-Din al-Suyathi. CIt-llqin FT 'l IIam a14)IIr'iul (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), 1 73
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Menarik kiranya untuk dicermati sebuah analisis yang dikemukakan

oleh Nash Hamid Aba Zaid tentang arti tafsir ditinjau dari segi bahasa:

Jika kata al-fasr seperti yang dimaknai dalam kamus Lisan LIl-Arab. "pengamatan
dokter terhadap air", dan kata cII-tafslrah adalah "urain" yang dipergunakan untuk
menunjukkan adanya penyakit. Dan para dokter meneliti berdasarkan warnanya untuk
menunjukkan adanya penyakit bagi si sakit" maka kita dihadapkan pada dua perkara,
yaitu tafsirah dan tindakan pengamatan itu sendir_ dari pihak dokter yaitu tindakan yang
memungkinkannya untuk menyingkapkan materi dan menyingkapkan "penyakit" materi
yang dicermati dokter mempersentasikan medium yang digunakan sang dokter untuk
dapai menemukan penyakit. Ini berarti bahwa " tafsIr" yai 1u menemukan penyakit si sakit
yang menuntut adanya meteri (objek) dan pengamatan (zat)

2, Tafsir Menurut Istilah:

Tafsir menurut istilah yaitu:

',;,J! a3LU 1 + ,„_ 31.1\jp dy, &* =' f,33 1 Jt.iII :, qb &,,= rJ,

"Suatu ilmu yang di dalmnya dibahaskan tentang al-Qur’an al-Karim
dari segi dalalahnya kepada yang dikehendaki Allah sekedar yang dapat
disanggupi manusia)" 11

Ada juga yang mendifinisikan :

4LbUJ\ ) 6 IJiJ ,hJ dJ) ++ CP )/J\ vdJ\ J\}+\ :+ qi Lab,1 fk

fK> 9b al,T.LIJ bLJSb zakAt 4hJ

"Suatu ilmu yang dibahas di dalamnya tentang keadaan-keadaan al-
Qur'an dan segi turunnya, segi sanadnya, segi cara menyebutnya, segi
lafadlnya dan segi makna-maknanya yang berpautan dengan lafadl dan yang
berpautan dengan hukum." 12

1(J Nasr Hamid Aba Zaid, -l'ekstualitas al-Qur’all. ter. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta : PT
LKIS, 20-) 1 ), 304

11 HashbT ash-ShiddiqT, Ilmu-Ilmu al-Qur'an: Media Pokok 1)alam Menafsirkan al-ollr'all
(Jakarta: BuI&1 Bintang. 1972), 202

2 ibId 203
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Akan tetapi al-Zamakhsyari lebih jauh mendefinisikan tafsir sebagai

SLUtU disiplin ilmu yang yang digunakan untuk memahami kitab Allah yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, serta penjelasan makna-maknanya

mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya, sedangkan yang menjadi

sumber adalah ilmu al -lughalr , ilmu nahwu , ilmu Sharraf, sastra, ilmu ushtd

fjqh , dan ilmu gira'at serta dilengkapi ilmu ashab al-nU:tIl dan ilmu nasik 1l-

13man:it kh

D. Metode Penafsiran

1. F.4ctudIQ’ i (Tematik)

Metode tafsir Maudla'i ialah metode yang melalui beberapa

pengumpulan ayat-ayat yang mempunyai satu pokok bahasan dan saling

mendukung dan saling berhubungan. Atau suatu penafsiran yang melalui

beberapa ayat al-Qur'an yang mempunyai topik yang sama, dengan disusun

melalui kronologis pewahyuan, dan tidak melalui runtutan surat seperti dalam

al-(}Ifan. 14

13 N'uhammad ibn " Alawi al-Maliki. Sam lldra llnIll-Ilmll al-0llr'cu1, Ter. Abdul Qasim
(Bandung: Mizan, 2003), 278

14 Abd. al-Hayy al-Farrnawi, Metode 'l-clfs:ir Maudla'i Suatu Pengantar (Jakrta: PT. Raja
Grafindo Per ada, 1 996
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1. Cara kerja Metode MaudIQ'r

Menetapkan masalah yang akan dikaji secara tematik

Menelaah kembali dan menghimpun Ayat-ayat yang berkenaan

dengan masalah yang sudah ditetapak bn

Menyusunnya secara runtut menurut kronologi masa turunnya.

Mengetahui munasabah ayat dalam masing-masing surat.

Menyusun tema bahasan dalam kerangaka yang sitematis,dan utuh

Pembahasan dilengkapi dan diuraikan dengan hadist bila perlu,

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna.

Mempelajari ayat tersebut dengan melalui cara tematik secara

keseluruhan, dengan menghimpunnya yang akhirnya mengandung

pengertian yang serupa atau sama dan mengkrompomikan pengertian

yang am dan yang khash dan sebagainya, sehingga ayat tersebut

bertemu tanpa ada perbedaan atau kotradiksi. 1)

b. Keistimewaan Metode MfaudIQ’1

Dapat menghimpun beberapa Ayat yang berkaitan dalam satu topik,

dan menjalaskan sebagian ayat dengan ayat yang lainnya, sehingga

satu ayat menjadi penafsir bagi yang lainnya.

Dengan adanya penghimpunan dari beberapa jumalah ayat al-Qur'an

seorang penafsir akan mengetahui adanya ketersusunan ayat tersebut,

5 Ibid__ 45
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baik dari segi korelasinya ataupun keserasiannya, dimana penafsir itu

akan menjelaskan makna al-Qur’an tersebut dengan mengemukakan

keindahan bahasaannya

Dengan adanya beberapa ayat atau sebagian yang sudah di himpun,

dapatlah seorang penafsir memberikan buah pemikiran yang sempurna

dan juga utuh dengan satu topik masalah yang akan dibahas, yang

mana ia telah menyelidiki semua masalah yang ada dalam satu ayat,

dan kemudian ia mengambil satu pokok masalah yang memang betul-

betul telah dikuasai sepenuhnya. 16

c. Kelemahan Metode Maudla'l

Memenggal ayat al-Qur'an, Maksudnya adalah mengambil satu

kasus yang tedapat dalam satu atau lebih yang mengandung banyak

permasalahan yang berbeda. Dan hal semacam ini ada yang

mengatakan kurang sopan terhadap ayat suci al-Qur'an sebagaimana

dianggap oleh kaum tekstualis.

Membatasi pemahaman Ayat

Dengan ditetapkannya judul maka pemahaman suatu ayat maka

pemahaman dan permasalahan menjadi terabatas, sehingga

mufassir terikat oleh topik, padahal tidak menutup kemungkinan

para mufassir dapat meninjau dari berbagai aspek lain. Seperti

16 Ibid._ 52
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halnya yang dikatakan Darraz : al-Qur’an itu bagaikan permata yang

setiap sudutnya bias memantulkan cahaya. Jadi dengan

ditetapkannya judul atau topik pembahasan tadi, berarti yang akan

dikaji dari segi satu sudut saja, dengan demikian akan menimbulkan

kesan kurang menarik bagi para pembaca. 17

d. Urgensi Metode Maudla'l

Sebagaimana telah dikatakan tadi, bahwa metode Maudla'l

minimal dapat merespon fenomena sosial yang masih aktual, yang

membutuhkan solusi lewat penemuan baru yang diperoleh dari

kolaborasi penafsiran-penafsiran yang telah ada. ini dapat

mengimbangi adanya permasalahan yang terjadi dimuka bumi ini

Sehingga dengan ini pula – penemuan baru yang telah dilakukan dan

tetap dalam koridor syari'at – manusia akan tetap terbimbing ke jalan

yang lurus yang lurus yamg sesuai dengan apa yang dikehendaki

dengan diturunkannya al-Qur'an, dan menciptakan emosional yang

kuat dengan ajaran dasar umat Islam ini, yang akhirnya juga tidak

akan menimbulkan landasan dasar ili dijauhi oleh para penganutnya

dengan asumsi bahwa ia tidak bisa menyelesaikan masalah. Dan selain

dari pada yang lain dengan muncul•ya beberapa penemuan baru ini,

17 Nashruddin Baidan MelcxIelogi penafsiran al-Our'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
143-144
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juga akan semakin memperkuat kha7anah intelektual kita selaku umat

Islam

Selain itu juga cara memahami ayat al-Qur'an nantinya akan

berkotak-kotaK sehingga ia merupakan akaibat yang berdampak tidak

ctkajinya ayat secara menyeluruh. Dan semacam ini sangat berbahaya

karena nantinya akan menimbulkan penyimpangan yang jauh terhadap

cara memahami ayat al-Qur'an. Sehingga metode ini menduduki tempat

yang paling penting dalam kajian tafsir al-Qur'an.18

8 IbId'



BAB III

AYAT-AYAT AL-ISLAM YANG BERHUBUNGAN DENGAN

AL-DiN SERTA PENAFSIRANFWA

A. Aya:-Ayat al-Islam Yang Berhubungan Dengan al-Din

a. Q.S Ali imran [3]: 19

1; :... 8 DKi\ \};\ :,31 :11::\ 63 iLL J\ 15\ n, 311\ 31
o a a / a Jo o o

vC'Jl &,; ai\ C'9 dj\ ofb1 X =33 A (4 bj\

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara
mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya
Allah sangat cepat hisab-Nya.” 1

Ayat ini turun di Madinah berkenaan dengan ketika orang-orang Yahudi

dan Nasrani berdakwa bahwa agama merekalah (Yahudi dan Nasrani) agama

yang paling baik, dengan demikian maka kemudian Allah menolak pernyataan

:ersebut dengan ayat di atas, 2

b. Q.S. Ali-Imran [3]: 85 (Madaniyah)

3/tH\ 3'' i> 15\ J 3:3 ='' Jd 313 6' ftLbJ\ ;i g; :.13

1 De9artemen Agama RI, al-Our'an dan 'Ferjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujamma' al-
Malik FaJh L Thiba' al-Mushae 1415 H.), 78

2 Sulaiman bin Umar al-'Ajin, al-Futihgt al-UQhiyah Juz 1 (Bairut: Dar al-Fikr, 1995), 417

24



25

"Barang siapa mencari agama selain agama islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) dari padalya, dan dia di akhirat termasuk

1

orang-orang yang rugI .

Ayat ini di turunkan di Madinah berkelaan dengan ketika seorang laki-

laki bri kaum Anshar murtad setelah masuk Islam, dan ia menyesal atas

kemurtadannya. Ia minta kepada kaumnya untuk mengutus seseorang

menghadap kepada rasulullah saw, untuk menanyakan apakah diterima

tcbatnya. Maka turunlah Ayat tersebut diatas (Q.S.[3]:85-89), dan disampaikan

oleh ctusan itu kepadanya sehingga ia masuk Islam kembali.4

c. Q.S. al- Maidah [5l:3

, dSt /3 _bi 63 7,#\ :33 ;l513

J/ 8 8 / o _ / . J /

iH,> 3 ] # aLi\ C' 9 r; bj 36.=3 }> 11,1:5 ? :1, 1;9\ &b 6,

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah>

(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-

3 DEPAG RI,, al-Otlr'an ,,,, 78

4 Jalal al-Un al-ShuyDthT, Lubdb al-Nuqdl n Asbdb al-Ntlzllt , Ter. Qamaruddin Shaleh et. al

Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat xl)pat A142ur'an (Bandung:CV Diponegoro1
1994 ), 101
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orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah
kamu takut kepada mereka dan takutIah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukur)kan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.)

Ayat ini di turunkan di serta berkenaan seperti yang terdapat dalam suatu

Riwayat dikemukakan bahwa ketika Hit)ban sedang menggodog dagimg

bangka„, Rasulullah saw. ada bersamanya. Maka turunlah ayat ini (Q.S.[5]:3)

yang mengharamkan bangkai. Seketika itu juga isi panci itu dibuang. 6

B. Penafsiran Ayat

Firman Allah SWT.

Ja Ja

}LLbJ\ ,15\ UP 3l3\ Jl

"Sesungguhnya agama ('yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam"

Yaitu sebuah pernyataan dari Allah bahwa tidak satupun agama yang akan

diterima disisi-Nya melainkan hanya Islam satu-satunya, yaitu mengikuti syari’at

para rasul yang diutus oleh Allah setiap saat, hingga ditutup oleh Nabi

Muhammad saw. yang kemudian menutup jalan untuk menuju kepada-Nya.77 Dan

' DEPAG RI., al{)rrr'an ,,,, 157

- Al-ShuyDthi, Asbabun ..., 173

7 Muhammad ' Ali ash-ShabDni, Mukhtashar TafsIr I bInI Katsir Vol. 11 (Makkah al-
Mukarramah: Dar al-Ilmi al-Arabi, t.t.), 272.
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ayat ini masih sangat berhubungan sekali dengan ayat berikutnya, sehingga

dengan difirmankannya ayat ini juga dapat ditegaskan bahwa sesungguhnya

agama Allah adalah Tauhid dan Ta'dil . 8

Menurut Thabathabai bahwa sesungguhnya agama yang akan diterima di

sisi Allah SWT. hanyalah satu, dan Allah memerintahkan kepada hambanya

kep&da agama yang satu tersebut, seperti juga penjelasan Allah terhadap rasul-

rasul-Nya yang tercantum dalam kitab-kitab-Nya, hanyalah satu agama yang akan

diterima di sisi-Nya. Dan ayat di atas tidak menegaskan kecuali hanya dengan

agama yang satu ini, yaitu Islam, ia adalah pemasrahan diri terhadap yang hak dan

ia adalah hakikat keyakinan dan perbuatan, atau dengan kata lain yaitu

pemasrahan diri terhadap keteerangan-keterangx1 yang datangnya dari maqam a/-

rububiyyat dalam beberapa pengetahuan dan hukum, karena walaupun terdapat

beberapa perbedaan dalam syari'at para nabi Allah melalui beberapa kitab-Nya.

Akan tetapi perbedaan tersebut bukanlah perbedaan yang hakiki, akan tetapi tetap

satu urusan, seperti perbedaan kesempurnaa, kekurangan, keutamaan di antaranya

dalam drajat, dimana itu semua adalah merupakan pemasrahan diri dan ketaatan

kepada Allah SWT. seperti yang dimaksudkan oleh Allah melalui rasul-Nya,9

7Muhammad 'AR ash-Shabani. Mukhtashar Tajslr Ibnu Katsir Vol. H (Makkah al-
Mukarranah: Dar al-Ilmi al-Arabi, t.t.), 272

8 Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf 'An Haqdiqi al-
'Fallzil Ffa ' U\lini cII-AqdwTI n Wujih al-Ta’wII (Mesir: Dar al-Misra, t,t.), 304

9 Muhammad Husain al-Thabathabai, al-Mizan nTafslr all,)rIr'wl (Bairrrt: Muassah al-
Alami, 1983) 120- 121
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Firman Allah :

Cd/aU\ :# ;>t5\ Jb )13 =4 J4 Cli 63 fLLp\
/ 9 , /O / O / /

A' B ='i

"Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akhirat termasuk
orang-orang yang rugI

Adalah merupakan substansi yang diperingatkan kepada semua pihak

yang enggan untuk patuh dan memeluk agama Islam. Karena ketaatan kepada

AIIA berarti juga patuh terhadap syari'at-syariat yang telah ditetapkan-Nya.

Seperti mempercayai eksistensi kerasuian yang setiap saat telah Allah utus

sekaligLb mengikutinya dan serta mendukung mereka. 10 dan barang siapa melalui

jalan selain dengan apa yang telah Allah syari'atkan, maka Allah tidak akan

menerimanya dan di akhirat nanti akan menjadi orang yang rugi 11

Adapun firman Allah dalam Q,S. Al-Maidah [5]:3 walaupun tidak secara

langsung berkaitan dengan topik pembahasan penelitian, terdapat penafsir yang

menghubungkan ayat ini akan kesempurnaan hukum agama, karena setelah ayat

ini diturunkan, tidak satupun ayat-ayat yang berkenaan dengan faru' id (yang

bersifat fardu atau wajib) turun setelahnya. Seperti yang dinyatakan oleh al-Zujaj

melalui penjelasan Ibnu Abbas makna yang dimaksud dengan ayat

10 M. Quraish Shihab, Tafslr al-Mishbdh Vol. 11 (Ciputat: Litera Hati, 2000), 133

11 AbT al-Fida al-Hafidz Ibnu KatsTr, Tafslr Ibnu Katsir Juz 11 (Bairut: Maktabah al-llmiyah
1994), 43


